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 Abstrak: Indonesia merupakan negara yang 
memperhatikan sektor pariwisata. Pekon Sumber 
Agung, Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung Barat 
menjadi salah satu daerah di Indonesia yang 
mengembangkan sektor tersebut yaitu berupa objek 
wisata danau. Kurangnya peran pemerintah dalam hal 
ini menyebabkan terjadinya beberapa dampak negatif 
yang muncul. Maka, tujuan penelitian pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi 
untuk warga Pekon Sumber Agung tentang pentingnya 
menjaga objek wisata, menghilangkan pungli 
(pungutan liar) yang ada di objek wisatam serta 
pemanfaatan penggunaan media di era modern. Hasil 
dari penelitian ini adalah pemerintah menjadi lebih 
peduli terhadap objek wisata yang ada di Pekon Sumber 
Agung, dan penelitian ini memiliki dampak yang positif 
bagi pemerintah setempat serta masyarakat di sekitar 
objek wisata. 
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Pendahuluan  

Indonesia memiliki beberapa sektor yang penting, dari sektor pertanian, 

pendidikan, pembangunan, objek wisata, dan lain sebagainya (Putra et al., 2021). Objek 

wisata merupakan suatu tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber daya alam 

yang dikembangkan sehingga memiliki daya tarik yang diusahakan sebagai tempat yang 

dikunjungi wisatawan (Taroreh et al., 2019). Objek wisata merupakan salah satu aset 

yang pentikng, bahkan diberbagai negara maju sektor pariwisata menjadi pendapatan 

utama mereka, seperti halnya negara Jepang dan Selandia Baru (Nasrullah, 2018).  

Pekon Sumber Agung, Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung Barat merupakan 

salah satu tempat yang mempunnyai objek wisata berupa danau. Hal ini kemudian 

menjadi objek wisata tersebut sebagai salah satu tempat penghasilan bagi masyarakat 

yang berada di Pekon Sumber Agung. Selain dijadikan sebagai objek wisata, masyarakat 

Pekon Sumber Agung juga sangat memperhatikan kondisi dari objek wisata tersebut. 
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Pentingnya menjaga pariwisata akan mendapatkan dampak yang baik (Darmadi & 

Fauziah, 2021). Selain memberikan dampak positif, akan memberikan pula devisa, 

peningkatan pendapatan asli daerah dan lainnya (Marie & Widodo, 2020). 

Adapun penyebab dari tidak terususnya objek wisata tersebut, antara lain yaitu 

pemerintah yang masih belum sadar pentingnya sektor pariwisata bagi daerah 

tersebut; masyarakat yang belum sadar dnegan pentingnya sektor pariwisata; dan 

kurangnya penggunaan teknologi di era modern. Selain itu terdapat pula dampak yang 

ditimbulkan antara lain: daerah tersebut menjadi tidak maju; objek wisata masih 

disalah gunakan oleh warga setempat; tidak maksimalnya pemasukan keuangan daerah 

tersebut; banyak wisatawan yang merasa kurang nyaman jika berkunjung ke daerah 

tersebut; dan timbul kecurigaan masyarakat terhadap anggaran sektor  pariwisata. 

Dari semua permsalahan yang ada di atas, maka penelitian pengabdian 

masyarakat ini memiliki tujuan antara lain memberikan edukasi untuk warga Pekon 

Sumber Agung tentang pentingnya menjaga objek wisata, menghilangkan pungli 

(pungutan liar) yang ada di objek wisatam serta pemanfaatan penggunaan media di era 

modern. 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Pekon Sumber Agung, 

Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung Barat pada tanggal 14 Juni 2021. Populasi pada 

penelitian ini adalah pemerintah setempat, dan warga Pekon Sumber Agung. Metode 

pada penelitian ini adalah penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat (Suswanto et al., 

2019). 

Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Pekon Sumber Agung, 

Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung Barat, kegiatan ini diawali dengan penyuluhan 

mengenai pentingnya menjaga dan memelihara objek wisata. Berikut merupakan 

edukasi yang diberikan mengenai pemeliharaan objek wisata, antara lain: 

• Diadakannya kegiatan rutin untuk membersihkan lingkungan objek wisata 

• Pemberian sanksi yang tegas dari pemerintah untuk siapapun yang melanggar 

aturan di objek wisata 

• Diadakan pembayaran tiket masuk secara legal untuk menghindari pungli 

• Update info terbaru mengenai objek wisata di media sosial untuk menarik 

wisatawan 

• Warga dekat objek wisata membuka usaha kecil-kecilan disekitar objek wisata 

• Pembelajaran bahasa internasional dan cara penggunaan teknologi di era 

modern 

• Pemerintah melakukan sidak ke objek wisata 

• Pengembangan bagi objek wisata dari pemerintah setempat 
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Figure 1. kegiatan Penyuluhan Kepada Pihak Pemerintah Setempat 

 

Figure 2. Objek Wisata Pekon Sumber Agung 

Pembahasan  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian pengabdian masyarakat ini adalah dengan 

memperoleh dampak positif dan baik bagi peneliti maupun pihak pemerintah setempat 

dan masyarakat sekitar objek wisata Pekon Sumber Agung. Kegiatan ini pula disambut 

dengan antusias oleh pemerintah setempat dan masyarakat Pekon Sumber Agung, 

Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung Barat. 
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Kesimpulan  

Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan 

menjadikan objek wisata di Pekon Sumber Agung ini menjadi sektor pariwisata yang 

aktif dan lebih terawat lagi. Serta pemerintah juga dapat berkoordinasi dengan warga 

lokal untuk mengembangkan serta memelihara objek wisata Pekon Simber Agung. 
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